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 The objective of this research is to improve the experimental 
skills of 4

th
 grade students of SD N Surakarta year 2017/2018 

through the application of Predict, Observe, Explain (POE) 
learning model in learning natural science. 
This research is a classroom action research conducted in 
three cycles and each cycle consists of two meetings. The 
subjects of this research are teacher and fourth graders of 
SDN N Surakarta Year 2017/2018 consisting of 12 students. 
Data collection techniques used are observation, interview, 
and documentation. Data analysis technique used is inte-
ractive analysis model which has four components consisting 
of data collecting, data reduction, data display, and conclusion. 
Data validity test uses content validity and triangulation. Based 
on the results of research, it can be concluded that the 
application of Predict, Observe, Explain (POE) learning model 
can improve the experimental skills of 4

th
  grade students of 

SD N Surakarta Year 2017/2018. 
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PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran pokok 

dalam kurikulum pendidikan Indo-nesia yang diajarkan dari jenjang sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi. Hal tersebut dilatarbelakangi karena pembelajaran IPA tidak 
hanya berpusat pada pemahaman suatu konsep saja, namun dapat memberikan 
pengalaman langsung kepada peserta didik sehingga mendorong peserta didik untuk 
memiliki pola pikir yang kritis, memiliki sikap ilmiah, dan menguasai berbagai 
keterampilan proses. Keterampilan proses sendiri mencakup beberapa komponen 
keterampilan yang saling terkait. 

Permendikbud No. 22 tahun 2006 tentang standar isi menyebutkan bahwa 
muatan dalam pembelajaran IPA SD adalah peserta didik ditekankan untuk melakukan 
pengamatan langsung ter-hadap objek IPA menggunakan panca indera dan alat 
sederhana. Pembelajaran tersebut terpenuhi dalam rangkaian eksperimen. Penerapan 
keterampilan bereksperimen sendiri memiliki beberapa manfaat bagi siswa, yaitu: (1) 
membantu siswa untuk mengembangkan pikirannya, (2) memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk melakukan penemuan, (3) meningkatkan daya ingat, (4) 
memberikan kepuasan intrinsik bagi peserta didik telah berhasil melakukan sesuatu, 
dan juga (5) membantu peserta didik untuk menguasai proses-proses sains (Dahar 
(1985), dalam Devi, 2010 : 29). 

Pada kenyatannya, keterampilan bereksperimen yang dimiliki oleh siswa kelas 
IV SD N Surakarta masih rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara 
baik dengan siswa maupun dengan guru, hasil observasi, serta hasil tes pratindakan. 
Hasil observasi yang telah dilaksanakan diperoleh fakta bahwa: (1) pembelajaran IPA 
yang dilaksanakan masih berpusat pada ranah kognitif saja, (2) pelaksanaan kegiatan 
praktikum jarang dilakukan, walaupun di SD tersebut terdapat beberapa KIT IPA yang 
merupakan bantuan dari pemerintah, (3) siswa kurang bisa memahami pembelajaran 
dengan jelas. Hasil wawancara dengan guru yang dilaksanakan pada tanggal 15 
Desember 2017 diperoleh hasil : (1) IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang 
dikeluhkan oleh guru, khususnya pada aspek keterampilan, (2) pembelajaran 
menggunakan praktikum masih jarang dilaksanakan, dan (3) pembelajaran masih 
berpusat pada buku (text-book oriented). 

Hasil wawancara dengan guru tersebut sejalan dengan hasil wawancara 
dengan siswa yang dilaksanakan pada tanggal yang sama dengan hasil: (1) IPA 
merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit dikarenakan tidak dapat 
langsung dipahami dengan sekali penjelasan, dan (2) pembelajaran yang dilaksanakan 
belum mengikutsertakan siswa dalam kegiatan observasi/ praktikum. Hasil yang telah 
didapatkan dari kegiatan observasi dan wawancara kemudian ditindaklanjuti dengan 
pelaksanaan tes pratindakan yang dilaksanakan pada 16 Desember 2017 dengan hasil 
8,33 % atau 1 dari 12 siswa masuk dalam kategori tidak terampil, 58,33% siswa atau 7 
siswa dari 12 siswa tergolong dalam kategori kurang terampil dan 33,33% siswa atau 4 
siswa dari 12 siswa tergolong dalam kategori cukup terampil (KKM 80). 

Terkait dengan belum optimalnya keterampilan bereksperimen yang dimiliki oleh 
siswa kelas IV SD N Surakarta, maka saya menerapkan model pembelajaran Predict, 
Observe, Explain (POE) untuk meningkatkan keterampilan bereksperimen dalam 
pembelajaran IPA. 

Model pembelajaran POE adalah model pembelajaran yang membuat siswa aktif 
karena pembelajaran POE dapat meminimalisir peran dari seorang guru dan 
memberikan banyak keleluasaan kepada siswa untuk membuat penemuan. Dengan 
demikian, kelebihan dari POE salah satunya adalah mampu mengetahui keterampilan 
proses belajar menjadi lebih hidup, karena siswa terlibat secara langsung dalam 
menemukan konsep atau suatu keterampilan proses belajar. (Nurmalasari, Jayadinata, 
& Maulana, 2016). 
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Anisa (2013) menjelaskan jurnal yang berjudul “The Grade 1 Student’s Mental 
Model of Force and Motion Through Preditc-Observe-Explain (POE) Strategy”, 
menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan penerapan model POE diharapkan dapat 
membantu siswa untuk berlatih melakukan pengamatan secara langsung berdasarkan 
hasil prediksi yang telah dibuatnya, sehingga penerapan model POE diharapkan 
mampu meningkatkan keterampilan proses sains siswa.  

Menurut Indrawati dan Wanwa (dalam Yupani, 2013) model POE merupakan 
suatu model pembelajaran dimana guru menggali pemahaman peserta didik dengan 
cara meminta mereka melaksanakan tiga tugas utama yaitu meramalkan, mengamati, 
dan memberikan penjelasan. Model POE bersifat konstruktivis karena siswa diberi 
kebebasan untuk memikirkan persoalan yang diajukan dan siswa mencoba 
membangun pengetahuannya lewat berpikir, praktik, dan mencari penjelasannya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diperoleh fakta bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan model POE dapat meningkatkan keterampilan proses yang dimiliki oleh 
peserta didik. Hal tersebut didasarkan pada model POE sendiri merupakan suatu 
model pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk mengembangkan aktivitas fisik 
dan mental yang dimilikinya, yang mana siswa dapat memperoleh pengalaman belajar 
nyata melalui pembelajaran yang berbasis praktikum. Dengan demikian, penerapan 
model POE dalam pembelajaran dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
keterampilan bereksperimen yang dimilikinya. 

 
METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV SD N Surakarta Tahun Ajaran 
2017/2018. Waktu penelitian dimulai sejak bulan Desember 2017 sampai dengan 
bulan Juli 2018. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru kelas IV SD N 
Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model siklus. Penelitian ini dilaksanakan 
menggunakan prosedur penelitian yang dilakukan melalui 3 siklus. Pada tiap siklusnya 
memiliki empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kuantitatif meliputi nilai keterampilan bereksperimen siswa dalam 
pembelajaran IPA. Sedangkan data kualitatif meliputi hasil wawancara guru dan siswa, 
penilaian kinerja guru, dan hasil dokumentasi. Pengumpulan data dilaksanakan 
dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi 

Uji validitas data menggunakan validitas isi yang berupa lembar instrumen 
penelitian keterampilan bereksperimen, pedoman wawancara guru dan siswa, serta 
pedoman observasi. Selain itu, uji validitas menggunakan teknik triangulasi meliputi 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model analisis interaktif yaitu meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
kesimpulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan tes 
pratindakan menunjukkan bahwa tingkat keterampilan bereksperimen siswa kelas IV 
SD N Surakarta masih rendah. Hasil skor rata-rata setiap aspek keterampilan 
bereksperimen tertera pada Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Skor Rata-rata Setiap Aspek Keterampilan Bereksperimen Pratindakan 

No Aspek Penilaian 
Nilai 

Pratindakan 
Keterangan 

1. Menyiapkan Alat dan 
Bahan yang 
Dibutuhkan 

48 
Kurang Terampil 

2. Melaksanakan 
Kegiatan 
Bereksperimen 

41 
Kurang Terampil 

3. Merumuskan 
Kesimpulan 

45 
Kurang Terampil 

4. Mengomunika-sikan 
Hasil Eksperimen 

47 
Kurang Terampil 

Rata-Rata 45, 25 Kurang Terampil 

 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa aspek menyiapkan alat dan bahan 

dalam kategori kurang terampil,aspek melaksanakan kegiatan bereksperimen dalam 
kategori kurang terampil, aspek merumuskan kesimpulan dalam kategori kurang 
terampil, dan aspek mengomunikasikan hasil eksperimen dalam kategori kurang 
terampil. Hasil tersebut membuktikan bahwa keterampilan bereksperimen siswa masih 
perlu ditingkatkan dan belum mencapai kategori terampil atau dengan ≥ 80. Hasil 
observasi keterampilan bereksperimen dapat dibuat distribusi frekuensi keterampilan 
bereksperimen pratindakan pada Tabel 2 berikut: 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Keterampilan Bereksperimen Pratindakan 

No Nilai Frekuensi 
Persentase % 

Kumulatif Relatif 

1. 35 1 8,33 8,33 
2. 40 2 16,67 25 
3. 45 4 33,34 58,33 
4. 50 1 8,33 66,67 
5. 65 1 8,33 75 
6. 70 3 25 100 
Jumlah 12 100 100 

Nilai Tertinggi 70 
Nilai Terendah 35 

Ketercapaian Indikator Kinerja ≥ 80% 

 
Berdasarkan Tabel 2, dapat didapatkan data mengenai keterampilan 

bereksperimen siswa pratindakan yaitu dari 12 siswa belum terdapat siswa atau 0% 
dengan kategori terampil, 4 siswa atau 33,33% termasuk dalam kategori cukup 
terampil, 7 siswa atau 58,33% termasuk dalam kategori kurang terampil, dan 1 siswa 
atau 8,33% yang termasuk dalam kategori kurang terampil. Data tersebut menandakan 
perlu adanya pelaksanaan tindakan pada siklus I. Pada siklus I dilaksanakan tindakan 
terhadap siswa kelas IV SD N Surakarta berupa penggunaan model POE dalam 
pembelajaran IPA. Siklus I terdiri dari dua pertemuan , yaitu pertemuan 1 dan 2. Hasil 
observasi keterampilan bereksperimen siklus I pertemuan 1 didapatkan skor rata-rata 
setiap aspek keterampilan bereksperimen yang terdapat dalam Tabel 3 berikut: 
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Tabel 3. Skor Rata-rata Setiap Aspek Keterampilan Bereksperimen Siklus I 
Pertemuan 1 

No 
Aspek 

Penilaian 
Nilai Siklus I 
Pertemuan 1 

Ket 

1. Menyiapkan Alat dan 
Bahan yang 
Dibutuhkan 

54 Kurang Terampil 

2. Melaksanakan 
Kegiatan 
Bereksperimen 

65 Cukup Terampil 

3. Merumuskan 
Kesimpulan 

60 Cukup Terampil 

4. Mengomunika-sikan 
Hasil Eksperimen 

60 Cukup Terampil 

Rata-Rata 59 Kurang Terampil 

 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa skor rata-rata bahwa keempat aspek 

keterampilan bereksperimen yaitu menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan, 
melaksanakan kegiatan bereksperimen, merumuskan kesimpulan, dan 
mengomunikasikan hasil eksperimen pada siklus I pertemuan 1 berada dalam kategori 
kurang terampil.  Selanjutnya, hasil observasi keterampilan bereksperimen pada siklus 
I pertemuan 1 dapat dibuat distribusi frekuensi keterampilan bereksperimen siklus I 
pertemuan 1 pada Tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi  Keterampilan Bereks-perimen Siklus I Pertemuan 1 

No Nilai Frekuensi 
Persentase % 

Kumulatif Relatif 

1. 50 4 33,34 33,34 
2. 55 1 8,33 41,67 
3. 60 4 33,34 75,01 
4. 65 1 8,33 83,44 
5. 80 1 8,33 91,67 
6. 90 1 8,33 100 
Jumlah  12 100 100 
Nilai Tertinggi 90 
Nilai Terendah 50 
Ketercapaian Indikator Kinerja ≥ 80% (16,67%) 

 
Berdasarkan Tabel 4 di atas, didapatkan data mengenai keterampilan 

bereksperimen siswa siklus I pertemuan 1 yaitu dari 12 siswa tidak terdapat siswa atau 
0% dalam kategori tidak terampil, 5 siswa atau 41,67% dalam kategori kurang terampil, 
5 siswa atau 41,67% dalam kategori cukup terampil, dan 2 siswa atau 16,67% dalam 
kategori terampil. Data nilai keterampilan bereksperimen siklus I pertemuan 1 
menunjukkan belum mencapai indikator kinerja dalam penelitian ini. 

Kemudian data observasi keterampilan bereksperimen siklus I pertemuan 2 
didapatkan skor rata-rata pada setiap aspek keterampilan bereksperimen pada Tabel 5 
berikut: 
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Tabel 5. Skor Rata-rata Setiap Aspek Keterampilan Bereksperimen Siklus I 

Pertemuan 2 

No Aspek Penilaian 

Nilai Siklus I 
Pertemuan 2 Ket 

1. Menyiapkan Alat dan Bahan 
yang Dibutuhkan 

72 
Cukup 

Terampil 
2. Melaksana-kan Kegiatan 

Berekspe-rimen 
68 

Cukup 
Terampil 

3. Merumuskan Kesimpulan 58 
Cukup 

Terampil 

4. 
Mengomuni-kasikan Hasil 
Eksperimen 

62 
Cukup 

Terampil 

Rata-Rata 65 
Cukup 

Terampil 

 
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa skor rata-rata bahwa keempat aspek 

keterampilan bereks-perimen yaitu menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan, 
melaksanakan kegiatan bereksperimen, merumuskan kesimpulan, dan 
mengomunikasikan hasil eksperimen pada siklus I pertemuan 2 berada dalam kategori 
cukup terampil.  Selanjutnya, hasil observasi keterampilan berekspe-rimen pada siklus 
I pertemuan 2 dapat dibuat distribusi frekuensi keterampilan bereksperimen siklus I 
pertemuan 2 pada Tabel 6 berikut: 
 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi  Keterampilan Bereks-perimen Siklus I Pertemuan 2 

No Nilai Frekuensi 
Persentase % 

Kumulatif Relatif 

1. 45 1 8,33 8,33 
2. 50 1 8,33 16,67 
3. 60 2 16,67 33.34 
4. 65 2 16,67 50,01 
5. 70 2 16,67 66,68 
6. 80 4 33,33 100 
Jumlah  12 100 100 
Nilai Tertinggi 80 
Nilai Terendah 45 
Ketercapaian Indikator Kinerja ≥ 80% (33,33%) 

 
Berdasarkan Tabel 6 di atas, didapatkan data mengenai keterampilan 

bereksperimen siswa siklus I pertemuan 2 yaitu dari 12 siswa tidak terdapat siswa atau 
0% dalam kategori tidak terampil, 1 siswa atau 8,33 % dalam kategori kurang terampil, 
7 siswa atau 58,33% dalam kategori cukup terampil, dan 4 siswa atau 33,33% dalam 
kategori terampil. Data nilai keterampilan bereksperimen siklus I pertemuan 2 
menunjukkan belum mencapai indikator kinerja dalam penelitian ini sehingga perlu 
dilanjutkan pada siklus II dengan harapan dapat meningkatan keterampilan 
bereksperimen siswa yang mulai terbentuk pada siklus I. 

Hasil observasi keterampilan bereksperimen pada siklus II pertemuan I 
didapatkan skor rata-rata setiap aspek keterampilan bereksperimen yang tertera pada 
Tabel 7 berikut: 
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Tabel 7. Skor Rata-rata Setiap Aspek Keterampilan Bereksperimen Siklus II 
Pertemuan 1 

No Aspek Penilaian 

Nilai Siklus II 
Pertemuan 1 Ket 

1. Menyiapkan Alat dan 
Bahan yang Di-butuhkan 

70 Cukup Terampil 

2. Melaksan-kan Kegiatan 
Ber-eksperimen 

75 Cukup Terampil 

3. Merumuskan Kesimpulan 64 Cukup Terampil 
4. Mengomunika-sikan Hasil 

Eksperimen 
52 Cukup Terampil 

Rata-Rata 67 Cukup Terampil 

 
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa skor rata-rata bahwa keempat aspek 

keterampilan bereksperimen yaitu menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan, 
melaksanakan kegiatan bereksperimen, merumuskan kesimpulan, dan 
mengomunikasikan hasil eksperimen pada siklus II pertemuan 1 berada dalam kategori 
terampil.  Selanjutnya, hasil observasi keterampilan bereksperimen pada siklus II 
pertemuan 1 dapat dibuat distribusi frekuensi keterampilan bereksperimen siklus II 
pertemuan 1 pada Tabel 8 berikut: 
 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi  Keterampilan Bereksperimen Siklus II Pertemuan 1 

No Nilai Frekuensi 
Persentase % 

Kumu-
latif 

Rela-
tif 

1. 55 3 25 25 
2. 60 2 16,67 41,67 
3. 70 3 25 66,67 
4. 80 4 33,33 100 

Jumlah  12 100 100 
Nilai Tertinggi 80 
Nilai Terendah 55 
Ketercapaian Indikator Kinerja ≥ 80% 
(33,33%) 

Berdasarkan Tabel 8 di atas, didapatkan data mengenai keterampilan 
bereksperimen siswa siklus II pertemuan 1 yaitu dari 12 siswa tidak terdapat siswa 
atau 0% dalam kategori tidak terampil, 3 siswa atau 25% dalam kategori kurang 
terampil, 5 siswa atau 41,67% dalam kategori cukup terampil, dan 4 siswa atau 
33,33% dalam kategori terampil. Selanjutnya, hasil observasi keterampilan 
bereksperimen pada siklus II pertemuan 2 dapat dibuat distribusi frekuensi 
keterampilan bereksperimen siklus II pertemuan 2 pada Tabel 9 berikut: 

Tabel 9. Skor Rata-rata Setiap Aspek Keterampilan Bereksperimen Siklus II 
Pertemuan 2 

No Aspek Penilaian 
Nilai Siklus II 
Pertemu-an 2 

Ket 

1. Menyiapkan Alat dan Bahan yang 
Dibutuhkan 

91 Terampil 

2. Melaksanakan Kegiatan Ber-
eksperimen 

90 Terampil 

3. Merumuskan Kesimpulan 77 Cukup Terampil 
4. Mengomunika-sikan Hasil Eks-perimen 62,5 Cukup Terampil 

Rata-Rata 82,5 Terampil 
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Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa skor rata-rata bahwa keempat aspek 

keterampilan bereksperimen yaitu menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan, 
melaksanakan kegiatan bereksperimen, merumuskan kesimpulan, dan 
mengomunikasikan hasil eksperimen pada siklus II pertemuan 2 berada dalam kategori 
terampil.  Selanjutnya, hasil observasi keterampilan bereksperimen pada siklus II 
pertemuan 2 dapat dibuat distribusi frekuensi keterampilan bereksperimen siklus II 
pertemuan 2 pada Tabel 10 berikut: 
 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi  Keterampilan Bereksperimen Siklus II 
Pertemuan 2 

No Nilai Frekuensi 
Persentase % 

Kumulatif Relatif 

1. 55 2 16,67 16,67 
2. 70 1 8,33 25 
3. 80 2 16,67 41,67 
4. 85 1 8,33 50 
5. 90 1 8,33 58,33 
6. 95 5 41,67 100 
Jumlah  12 100 100 
Nilai Tertinggi 95 
Nilai Terendah 55 
Ketercapaian Indikator Kinerja ≥ 80% (75%) 

 
Berdasarkan Tabel 10 di atas, didapatkan data mengenai keterampilan 

bereksperimen siswa siklus II pertemuan 2 yaitu dari 12 siswa tidak terdapat siswa 
atau 0% dalam kategori tidak terampil dan kurang terampil, 3 siswa atau 25% dalam 
kategori cukup terampil, dan 9 siswa atau 75% dalam kategori terampil. Data nilai 
keterampilan bereksperimen siklus II pertemuan 2 menunjukkan belum mencapai 
indikator kinerja dalam penelitian ini sehingga perlu dilanjutkan pada siklus III dengan 
harapan dapat meningkatan indikator kinerja penelitian yang telah ditentukan. 

Hasil observasi keterampilan bereksperimen pada siklus III pertemuan I 
didapatkan skor rata-rata setiap aspek keterampilan bereksperimen yang tertera pada 
Tabel 11 berikut: 
Tabel 11. Skor Rata-rata Setiap Aspek Keterampilan Bereksperimen Siklus III 

Pertemuan 1 

No Aspek Penilaian 
Nilai Siklus III 
Pertemuan 1 

Ket 

1. Menyiapkan Alat dan 
Bahan yang Dibutuhkan 

77 Cukup Terampil 

2. Melaksanakan Kegiatan 
Ber-eksperimen 

94 Terampil 

3. Merumuskan 
Kesimpulan 

89 Terampil 

4. Mengomunikasi-kan 
Hasil Eks-perimen 

56 Kurang Terampil 

Rata-Rata 79 CukupTerampil 

 
Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa skor rata-rata bahwa keempat 

aspek keterampilan bereksperimen yaitu menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan, 
melaksanakan kegiatan bereksperimen, merumuskan kesimpulan, dan 
mengomunikasikan hasil eksperimen pada siklus III pertemuan 1 berada dalam 
kategori terampil.  Selanjutnya, hasil observasi keterampilan bereksperimen pada 
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siklus III pertemuan 1 dapat dibuat distribusi frekuensi keterampilan bereksperimen 
siklus III pertemuan 1 pada Tabel 12 berikut: 

 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi  Keterampilan Bereks-perimen Siklus III 

Pertemuan 1 

No Nilai Frekuensi 
Persentase % 

Kumulatif Relatif 

1. 60 1 8,33 8,33 
2. 75 1 8,33 16,67 
3. 80 5 41,67 58,33 
4. 85 1 8,33 66,66 
5. 90 3 25 91,66 
6. 95 1 8,33 100 
Jumlah  12 100 100 
Nilai Tertinggi 95 
Nilai Terendah 60 
Ketercapaian Indikator Kinerja ≤ 80% (83,33%) 

Berdasarkan Tabel 12 di atas, didapatkan data mengenai keterampilan 
bereksperimen siswa siklus III pertemuan 1 yaitu dari 12 siswa tidak terdapat siswa 
atau 0% dalam kategori tidak terampil dan kurang terampil, 2 siswa atau 16,67% dalam 
kategori cukup terampil, dan 10 siswa atau 83,33% dalam kategori 
terampil.Selanjutnya, hasil observasi keterampilan bereksperimen pada siklus III 
pertemuan 2 dapat dibuat distribusi frekuensi keterampilan bereksperimen siklus III 
pertemuan 2 pada Tabel 13 berikut: 
 
Tabel 13. Skor Rata-rata Setiap Aspek Keterampilan Bereksperimen Siklus III 

Pertemuan 2 

No Aspek Penilaian 
Nilai  Siklus III 
Pertemuan 2 

Ket 

1. Menyiapkan Alat dan 
Bahan yang 
Dibutuhkan 

85 Te-ram-pil 

2. Melaksanakan 
Kegiatan Ber-
eksperimen 

97 Te-ram-pil 

3. Merumuskan 
Kesimpulan 

89 Te-ram-pil 

4. Mengomuni-kasikan 
Hasil Eksperimen 

83 Te-ram-pil 

Rata-Rata 88,5 Te-ram-pil 

Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui bahwa skor rata-rata bahwa keempat 
aspek keterampilan ber-eksperimen yaitu menyiapkan alat dan bahan yang 
dibutuhkan, melaksanakan kegiatan bereksperimen, merumuskan kesimpulan, dan 
mengomunikasikan hasil eksperimen pada siklus III pertemuan 2 berada dalam 
kategori terampil.  Selanjutnya, hasil observasi keterampilan bereksperimen pada 
siklus III pertemuan 2 dapat dibuat distribusi frekuensi keterampilan bereksperimen 
siklus III pertemuan 2 pada Tabel 14 berikut: 
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Tabel 14. Distribusi Frekuensi  Keterampilan Bereksperimen Siklus III 
Pertemuan 2 

No Nilai Frekuensi 
Persentase % 

Kumu-latif Rela-tif 

1. 75 1 8,33 8,33 
2. 85 3 25 33,33 
3. 90 5 41,67 75 
4. 95 3 25 100 

Jumlah  12 100 100 
Nilai Tertinggi 95 
Nilai Terendah 75 
Ketercapaian Indikator Kinerja ≤ 80% (91,67%) 

 
Berdasarkan Tabel 14 dapat diuraikan bahwa tidak ada siswa yang masuk dalam 

kategori tidak terampil dan kurang terampil. Siswa yang masuk dalam kategori cukup 
terampil sebanyak satu siswa atau 8,33% dan 11 siswa atau 91,67% siswa masuk 
dalam kategori terampil. Hasil keterampilan bereksperimen siswa pada siklus III 
pertemuan 2 telah mencapai target indikator kinerja (80%) sehingga tindakan 
dihentikan pada siklus ini. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat dinyatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) dapat meningkatkan keterampilan 
bereksperimen pada siswa kelas IV SD N Surakarta. Hal tersebut didukung oleh 
pendapat Paul Suparno yang menyatakan bahwa pembelajaran POE dilandasi dari 
teori pembelajaran konstruktivisme Jean Peaget, yaitu belajar haruslah 
mengembangkan keterampilan proses yang dimiliki oleh siswa. Pendapat tersebut 
diperkuat dengan hasil penelitian Nurliana (2012) dan Septiyana (2013) yang 
menyatakan bahwa model POE merupakan suatu model pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan aktivitas fisik dan mental secara optimal 
seperti melakukan prediksi, melakukan pengamatan untuk membuktikan prediksi, 
diskusi untuk menjelaskan hasil pengamatan dan prediksi yang dibuat  sehingga 
peserta didik lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar. Siswa dapat memperoleh 
pengalaman belajar nyata dan bermakna. Hal tersebut menyebabkan pengalaman 
belajar yang dimiliki oleh siswa bersifat jangka panjang dan membuat mereka memiliki 
keterampilan proses sains (KSP), yang termasuk di dalamnya adalah keterampilan 
bereksperimen. 

Setiap fase dalam model pembelajaran POE memungkinkan siswa dapat 
menggali pengetahuan mereka sendiri sesuai dengan teori konstruktivisme, yaitu pada 
tahap predict mereka memprediksi jawaban dari suatu masalah, tahap observe mereka 
mendapatkan keterampilan proses dalam diri mereka, dan tahap explain kemampuan 
verbal siswa dapat dilatih. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh (Liew & 
Treagust, 2009) bahwa model POE efektif digunakan untuk merancang aktivitas 
pembelajaran siswa dalam membangun kemampuan mereka melalui tiga tahapan 
yang ada dalam POE, dimana ketiga tahapan tersebut memungkinkan siswa untuk 
menghubungkan prediksi dengan hasil temuan mereka. 

Nilai akhir keterampilan bereksperimen dalam penelitian ini mencapai rata-rata 
88,5 atau masuk dalam kategori terampil.  Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan keterampilan bereksperimen siswa setiap siklusnya hingga berada dalam 
kategori “terampil”. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu 
(2015) yang menyatakan bahwa model POE dapat meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa. Sama halnya dengan penelitian Pratiwi (2013) yang menyatakan bahwa 
keterampilan proses sains siswa dengan menerapkan model POE termasuk dalam 
kategori baik. Dengan demikian, penerapan model POE dalam pembelajaran dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan bereksperimen yang dimilikinya. 
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Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai keterampilan bereksperimen 
siswa mulai dari pratindakan sampai dengan siklus III pertemuan 2. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan selama tiga 
siklus dengan menerapkan model pembelajaran POE pada pembelajaran IPA di kelas 
IV SD N Surakarta, dapat diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran Predict, 
Observe, Explain (POE) dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan keterampilan 
bereks-perimen siswa kelas IV SD N Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. Hal ini 
ditunjukkan dengan peningkatan hasil observasi keterampilan bereksperimen siswa 
yang terdiri dari empat keterampilan bereksperimen yaitu menyiapkan alat dan bahan 
yang dibutuhkan, melaksanakan kegiatan bereksperimen, merumuskan kesimpulan, 
dan mengomunikasikan hasil eksperimen. 
Peningkatan tersebut dapat terlihat dari peningkatan jumlah siswa yang termasuk 
dalam kategori terampil. Jumlah siswa yang masuk dalam kategori terampil saat 
pratindakan adalah 0 siswa, pada siklus I pertemuan 1 siswa yang masuk dalam 
kategori terampil adalah 2 siswa atau 16,67%, siklus I pertemuan 2 siswa yang masuk 
kategori terampil adalah 3 siswa atau 33,33%. Siklus II pertemuan 1 siswa yang masuk 
dalam kategori terampil sebanyak 4 siswa atau 33,33%, pada siklus II pertemuan 2 
sebanyak 8 siswa atau 75%. Siklus III pertemuan 1 mencatat jumlah siswa yang 
masuk kategori terampil sebanyak 10 siswa atau 83,33%, dan pada siklus III 
pertemuan 2 jumlah siswa yang masuk dalam kategori terampil sebanyak 11 siswa 
atau 91,67%. 
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